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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

A. Pertanyaan Wawancara 

a. Pertanyaan yang ditujukan kepada Nelayan 

1. Berdasarkan informasi yang saya peroleh, kapal yang Bapak 

miliki berukuran panjang sekitar 15 meter dan lebar antara 6 

hingga 8 meter. Apakah informasi ini akurat? 

2. Kemudian, durasi waktu yang umumnya Bapak tempuh dalam 

satu siklus pelayaran adalah berapa lama? 

3. Selama periode pelayaran tersebut, perbekalan utama apa saja 

yang Bapak bawa? Mohon sebutkan secara spesifik. 

(Mengarahkan pada bahan bakar, peralatan mesin, es, bahan 

pangan pokok, air bersih, dan lain-lain.) 

4. Berkaitan dengan hasil tangkapan, berapakah perkiraan volume 

ikan yang diperoleh dalam satu kali pelayaran? Apakah Bapak 

menggunakan satuan ton atau satuan lain seperti basket? 

5. Apabila kondisi cuaca mendukung, berapakah estimasi 

pendapatan kotor dari hasil penjualan ikan dalam satu kali 

pelayaran? 

6. Bapak, bagaimana sistem pembagian hasil atau yang umum 

dikenal sebagai bagi hasil diterapkan di kapal Bapak? Apakah 

sistem ini merupakan preferensi utama dibandingkan dengan 

sistem upah tetap? Mohon jelaskan alasannya. 

7. Bisakah Bapak memberikan penjelasan yang lebih terperinci 

mengenai mekanisme perhitungan bagi hasil setelah dikurangi 

seluruh biaya operasional? Komponen biaya apa saja yang 

biasanya diperhitungkan dalam kalkulasi tersebut? 
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(Mengarahkan pada biaya bahan bakar, es, konsumsi ABK, 

perbaikan kapal, retribusi, dan lain-lain.) 

8. Apakah Bapak mengetahui bahwa hasil laut yang melimpah dan 

mendatangkan keuntungan seharusnya dikenakan kewajiban 

zakat menurut ajaran Islam? 

9. Selama Bapak berprofesi sebagai nelayan, apakah Bapak 

pernah menunaikan zakat atas hasil laut yang diperoleh?  

10. Jika Bapak menunaikan zakat hasil laut, bagaimana cara Bapak 

menentukan besaran atau batasan zakat yang dikeluarkan? 

Apakah ada perhitungan khusus atau bersifat sukarela?  

11. Seberapa sering Bapak menunaikan zakat hasil laut dalam satu 

tahun? Pada momen atau kondisi apa saja biasanya Bapak 

melakukannya? 

12. Dalam menunaikan zakat hasil laut, kepada siapa saja biasanya 

Bapak menyalurkannya? (Misalnya, anak buah kapal, tetangga, 

fakir miskin, janda, anak yatim).  

13. Bagaimana cara Bapak menyalurkan zakat hasil laut tersebut? 

(Misalnya, berupa uang tunai, beras, atau bentuk lainnya).  

14. Apakah Bapak mengetahui adanya perbedaan antara zakat dan 

sedekah? Bagaimana Bapak membedakan keduanya dalam 

praktik sehari-hari? 

15. Menurut Bapak, mengapa mayoritas nelayan di Desa 

Panimbangjaya cenderung memberikan sedekah tanpa ukuran 

yang jelas dibandingkan menunaikan zakat hasil laut sesuai 

ketentuan agama? 

16. Menurut Bapak, mengapa masih banyak nelayan di Desa 

Panimbangjaya yang belum mengetahui kewajiban zakat hasil 

laut? 
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17. Apakah Bapak pernah mendapatkan arahan atau penjelasan dari 

ulama/tokoh agama setempat mengenai hukum zakat hasil ikan 

laut, khususnya bagi pemilik perahu dengan hasil tangkapan 

yang besar? 

18. Menurut pengamatan Bapak, seberapa aktif ulama/tokoh agama 

setempat memberikan pemahaman atau sosialisasi mengenai 

zakat hasil laut kepada masyarakat nelayan? 

19. Topik zakat apa saja yang biasanya disampaikan oleh 

ulama/tokoh agama dalam pengajian atau forum keagamaan di 

desa ini? Apakah zakat hasil laut pernah dibahas? 

 

b. Pertanyaan yang ditujukan kepada Tokoh Agama Setempat 

1. Menurut pandangan Ustadz, bagaimana hukum zakat hasil 

ikan laut dalam perspektif ajaran Islam? Apakah terdapat 

perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai kewajiban 

ini? 

2. Mengenai waktu pengeluaran zakat hasil ikan laut, 

bagaimana pandangan Ustadz? Apakah ada ketentuan 

khusus mengenai kapan zakat ini wajib ditunaikan? 

3. Bagaimana pandangan Ustadz mengenai nisab (batas 

minimal harta yang wajib dizakati) untuk hasil ikan laut?  

4. Apakah ada nisab khusus atau diqiyaskan dengan jenis harta 

lain? Dalam bentuk apa sebaiknya zakat hasil ikan laut 

ditunaikan?  

5. Apakah harus berupa uang hasil penjualan ikan atau boleh 

dalam bentuk ikan itu sendiri? Mengapa demikian? 

6. Menurut Ustadz, bagaimana seharusnya sosialisasi dan 

edukasi mengenai zakat hasil ikan laut ini disampaikan 
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kepada masyarakat nelayan agar mereka lebih memahami 

kewajiban ini? 

7. Menurut Bapak, mengapa masih banyak nelayan di Desa 

Panimbangjaya yang belum mengetahui kewajiban zakat 

hasil laut? 

8. Apakah Bapak pernah mendapatkan arahan atau penjelasan 

dari ulama/tokoh agama setempat mengenai hukum zakat 

hasil ikan laut, khususnya bagi pemilik perahu dengan hasil 

tangkapan yang besar? 

9. Menurut pengamatan Bapak, seberapa aktif ulama/tokoh 

agama setempat memberikan pemahaman atau sosialisasi 

mengenai zakat hasil laut kepada masyarakat nelayan? 

10. Topik zakat apa saja yang biasanya disampaikan oleh 

ulama/tokoh agama dalam pengajian atau forum keagamaan 

di desa ini? Apakah zakat hasil laut pernah dibahas? 
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B. Dokumentasi 

1. Dokumentasi dengan Para Nelayan 

 

Dokumentasi dengan Ibu Seli dan Bapak Rois (Penilik Kapal 

Gardan) 

 

 

Dokumentasi dengan Bapak Amin (Pemilik Kapal Gardan) 
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Dokumentasi dengan Bapak Said dan ABK nya (Pemilik 

Gardan dan Anak Buah Kapalnya) 

 

 

Dokumentasi dengan Bapak Madamin (Pemilik Kapal Gardan) 
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2. Dokumentasi dengan Tokoh Agama Setempat 

 

Dokumentasi dengan Ustad Santibi (Tokoh Agama Setempat) 

 

Dokumentasi dengan Ustad Daman (Tokoh Agama Setempat) 
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Dokumentasi dengan Ustadz Muslim (Tokoh Agama Setempat) 

3. Dokumentasi dengan pihak Kelurahan 

 

Dokumentasi dengan Bapak Ipin (Staf Kelurahan) 

 

 

 


